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ABSTRAKSI

Wiratama, Satrya Eka 551811136847 N, “Penanganan Blocked Pada Sistem
Discharge Cellar Tank di Kapal MV. Sawahlunto”, Program Studi Nautika
Diploma IV Politeknik lImu Pelayaran Semarang, Pembimbing materi (I):
Anugrah Nur Prasetyo, M.Si, M.Mar, Pembimbing Metodologi dan
Penulisan (I1): Yustina Sapan, S.ST, M.M.

Pada bongkar kapal curah semen dikenal dengan sistem pneumatic
unloading sesuai kapal sandar (kanan/kiri). Sehingga keterampilan crew saat
pengoperasian peralatan bongkar sangat berperan penting supaya dapat berjalan
dengan baik sesuai Standart Operasional Prosedure (SOP). Fokus permasalahan
dalam skripsi ini tetap fokus pada pokok permasalahan, maka penulisan dibatasi
pada permasalahan pencegahan terjadinya sistem blocked pada bongkar kapal
curah semen yang mengakibatkan terjadinya kerusakan pada sistem peralatan
discharge cellar tank, kaitannya dengan kedisiplinan dan peran pewria jaga dalam
pengawasannya.

Penelitian dilakukan di MV. Sawahlunto. Tujuan penelitian ini antara lain :
1) Untuk mengetahui faktor-faktor yang meyebabkan terjadinya blocked
kebocoran valve pada cellar tank di kapal MV. Sawahlunto. 2) Untuk
menganalisa dampak yang terjadi jika kapasitas cargo compressor tidak sesuai
pada sistem discharge cellar tank di kapal MV. Sawahlunto. Pendekatan
penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti ialah pendekatan kualitatif dengan
metode kualitatif deskriptif.

Hasil penelitian ini ialah: 1) Faktor yang menyebabkan terjadinya blocked
kebocoran valve pada cellar tank di kapal MV. Sawahlunto ialah a) Tidak
Dilaksanakan Prosedur Pembongkaran dengan Benar, b) Anak Buah kapal Kurang
Familiar Dengan Peralatan Muat Dan Bongkar, ¢) Kurang Maksimalnya
Melaksanakan Standar Prosedur Kerja / Checklist. 2) Dampak apa yang terjadi
pada blocked kebocoran cargo compressor sehingga tidak sesuai pada sistem
discharge cellar tank di kapal MV. Sawahlunto antara lain: a) Rusaknya Suction
and delivery valve, b) Kurang maksimalnya pendingin Glycol atau fresh water.

Kata kunci: Blocked, Sistem Discharge, Cellar Tank
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ABSTRACT

Wiratama, Satrya Eka 551811136847 N, “Handling the Blocked Discharge
Cellar Tank System on the MV. Sawahlunto”, Nautical Study Program
Diploma IV Semarang Maritime Science Polytechnic, Material Advisor (1):
Anugrah Nur Prasetyo, M.Si, M.Mar, Methodology and Writing Supervisor
(1): Yustina Sapan, S.ST, M.M.

The unloading of cement bulk vessels is known as the pneumatic unloading
system according to the ship's berth (right/left). So that the skill of the crew when
operating the unloading equipment plays an important role so that it can run
properly according to the Standard Operating Procedure (SOP). The focus of the
problem in this thesis is preventing the occurrence of a blocked system in
unloading cement bulk vessels which results in damage to the cellar tank
discharge equipment system, its relation to discipline and the role of the guard
staff in its supervision.

The research was conducted in MV. Sawahlunto. The purposes of this
study include: 1) To determine the factors that cause blocked valve leaks in the
cellar tank on the MV ship. Sawahlunto. 2) To analyze the impact that occurs if
the cargo compressor capacity is not suitable for the cellar tank discharge system
on the MV ship. Sawahlunto. The research approach carried out by the
researcher is a qualitative approach with descriptive qualitative methods.

The results of this study are: 1) Factors that cause blocked valve leakage
in the cellar tank on the MV ship. Sawahlunto are a) Unloading Procedures Are
Not Implemented Properly, b) The Ship's Crews Are Less Familiar With Loading
And Unloading Equipment, ¢) Not Maximum Implementing Standard Work
Procedures / Checklists. 2) The impact that occurs if the cargo compressor
capacity is not suitable for the cellar tank discharge system on the MV ship.
Sawahlunto, among others: a) Damage to the suction and delivery valve, b) Less
than the maximum cooling of Glycol or fresh water.

Keywords: Blocked, Discharge System, Cellar Tank.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pembangunan infrastruktur di dunia dan khususnya di
Indonesia, kapal curah semen adalah salah satu alat pengangkut dari bahan
baku bangunan yaitu semen (Rifa & Yuliawati, 2021) yang pada awalnya
pengangkutan semen hanya diangkut oleh kapal general cargo dengan resiko
kebocoran pada kemasan dan menggunakan tenaga buruh yang cukup banyak
sehingga akan berdampak pada harga pemasaran. Untuk meminimalkan
kerugian dan menekan harga semen dipasar maka pihak-pihak terkait
mempertimbangkan penggunaan kapal khusus pengangkut semen dengan
pengantongan dipelabuhan bongkar, dalam hal ini tempat semen tersebut
dipasarkan (Adam, 2015). Sehingga kapal curah semen sangat berperan
penting dalam perkembangan infrastruktur saat ini salah satunya kapal MV.
Sawahlunto yang disewa oleh PT. Semen Padang Indonesia Tbk. Untuk
mengangkut semen curah dalam jumlah yang besar dalam memenuhi
kebutuhan pasar, maka dibangunlah kapal semen curah untuk mengangkut

semen curah-

Kapal Curah semen adalah sebuah kapal niaga yang khusus dirancang
sedemikian rupa selalu mengangkut jenis muatan semen secara curah. Proses
untuk memindahkan muatan semen curah dari atas kapal ke tempat

penampungan semen di darat yang dinamakan (silo). Berdasarkan data yang



kami dapatkan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu : 1) Menggunakan
sistem mechanical dan 2) Menggunakan sistem pneumatic (Bosnia, 2014.;

Kraus, 1989).

Berdsarakan kedua cara tersebut disini penulis akan menguraikan teori
dari kedua sistem tersebut, yaitu: 1) Sistem Mechanical (grafity) yaitu
material semen akan di distribusikan melalui suatu peralatan yang di
modifikasi berupa plat canal yang mana anatara dasar plat canal dan atas plat
canal di pasang air slide dan di dasar plat canal terdapat ruangan di bawah
air slide sebagai tempat angin yang berfungsi menggemburkan berakibat
timbulnya delay coast. Seperti saat kapal melaksanakan pembongkaran di
pelabuhan belawan dimana terjadi kebocoran hose akibatnya terjadi blocked
di jalur distribusi material semen curah yang diakibatkan oleh kesalahan
penanganan peralatan bongkar. 2) Sistem Pneumatic yaitu material semen
akan di tampung dalam sebuah alat berupa tangki yang dirancang sedemikan
rupa dengan kapasitas tertentu yang dikenal dengan nama cellar tank. Dimana
dari cellar tank material semen ini akan di dorong menggunakan angin
dengan kapasitas tertentu melalui jalur hose dan pipa distribusi semen menuju
ke tempat penampungan semen di darat yang dinamakan “silo” (Baniyasa,

2018).

Dari hasil analisa peneliti hal ini berpengaruh terhadap keselamatan
kerja, pencemaran lingkungan akibat debu semen yang berterbangan ke udara
sampai beberapa puluh meter di area jetty dan pabrik, tambahan waktu

perbaikan peralatan di dermaga dan tambahan biaya perbaikan. Dalam hal ini



peneliti menganalisa kondisi blocked ini terjadi apabila pengetahuan crew
kapal yang bertugas sebagai operator peralatan bongkar cukup familiar tentu
dapat dengan segera mengambil langkah-langkah peralatan bongkar secara
cepat dan tepat. Dari hasil pengamatan peneliti tidak diperhatikan tahapan-
tahapan pengoperasian peralatan alat bongkar yang benar sesuai manual
operation book terhadap kondisi emergency dan tidak terdapatnya instruksi

manual yang menjadi petunjuk kondisi emergency.

Selain itu dalam manajemen perawatan yang sangat kurang
diperhatikan seperti pengecekan peraltan secara periodik dan teratur sesuai
Plans Maintenance System (PMS) khususnya peralatan bongkar, sehingga hal
ini dapat dihindari dan dari pengamatan peneliti terjadi kerusakan peralatan
yang terjadi dikarenakan sudah melewati batas wakktu (running hours),
karena ketersediaan dari suku cadang spare part yang tidak sesuai dengan

spesifikasinya terutama dari mutu dan kualitas bahan materialnya.

Material semen berada di permukaan air slide karena posisi dari plat
canal ini diatur sedemikan rupa sehingga mempunyai sudut kemiringan
tertentu yang menyebabkan material semen tersebut dapat mengalir menuju
tempat penampungan di darat atau “silo”. Proses pelaksanaan perawatan dan
pembongkaran selama kapal berada di pelabuhan di tentukan oleh ketepatan
waktu (Puspitasari & Fitria Rahmawati, 2020), dan mejadi prioritas
menghindari terjadinya kendala-kendala baik dari kapal maupun dari darat

yang dapat mengakibatkan keterlamabatan dalam pembongkaran semen.



Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
judul “Penanganan Blocked pada Sistem Discharge Cellar Tank di Kapal Mv.

Sawahlunto”.
Fokus Penelitian

Pada bongkar kapal curah semen dikenal dengan sistem pneumatic
unloading sesuai kapal sandar (kanan/kiri). Sehingga keterampilan crew saat
pengoperasian peralatan bongkar sangat berperan penting supaya dapat
berjalan dengan baik sesuai Standart Operasional Prosedure (SOP). Agar
pembahasan dalam skripsi ini tetap fokus pada pokok permasalahan, maka
penulisan dibatasi pada permasalahan pencegahan terjadinya sistem blocked
pada bongkar kapal curah semen yang mengakibatkan terjadinya kerusakan
pada sistem peralatan discharge cellar tank sehubugan dengan kedisiplinan

dan peran pewria jaga dalam pengawasannya.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan berbagai permasalahan yang
ditimbulkan maka penulis dapat merumusan masalah utama terjadinya

blocked pada cellar tank di MV. Sawahlunto sebagai berikut:

1. Faktor apakah yang meyebabkan terjadinya blocked kebocoran valve pada

cellar tank di kapal MV. Sawahlunto ?

2. Dampak apa yang terjadi pada blocked kebocoran cargo compressor
sehingga tidak sesuai pada sistem discharge cellar tank di kapal MV.

Sawahlunto?



D. Tujuan Penelitian

Tujuan penulis membuat skripsi ini dengan pengalaman dari masalah
yang di timbulkan saat terjadinya blocked dan pengoperasian peralatan

bongkar semen curah yaitu :

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang meyebabkan terjadinya blocked

kebocoran valve pada cellar tank di kapal MV. Sawahlunto.

2. Untuk menganalisa dampak yang terjadi jika kapasitas cargo compressor

tidak sesuai pada sistem discharge cellar tank di kapal MV. Sawahlunto.
E. Manfaat Hasil Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, diharapkan bahwa penelitian

yang dilakuakan ini akan mempunyai kegunaan ganda, yaitu :
1. Kegunaan Secara Teoritis :

Untuk mengembangkan pengetahuaan dan wawasan para pembaca,
serta berbagai pengetahuan bagi kawan seprofesi, terutama yang belum
pernah melaksanakan praktek diatas kapal curah semen, sehingga dapat
diterapkan di atas kapal dan dapat mengurangi terjadinya saat pelaksanaan

pembongkaran akibat kesalahan dalam prosedur pembongkaran.
2. Kegunaan Secara Praktis :

Sebagai bahan sumbangan pengetahuaan bagi dunia maritime pada
umumnya dan bagi para pelaut yang bekerja dikapal curah semen yang

belum pernah mengalami permaslahan seperti yang penulis alami.



BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Muatan Semen

Untuk mengoptimalkan dalam kegiatan pengoperasian kapal
diperluakan Anak Buah Kapal (ABK) yang terampil dan cakap dalam
melaksanakan tugas yang sudah diberikan kepadanya. Pelaksanaan dan
perawatan yang baik akan menghasilkan peralatan yang terjaga dan
terpelihara sehingga dasar dalam kegiatan pengoperasian kapal seperti

keselamatan kerja, lingkungan dan kapal dapat terpenuhi.

Untuk itu perwira kapal dituntut untuk memiliki pengetahuan yang
memadai baik secara teori maupun praktek tentang jenis-jenis muatan,
peranan muatan, sifat dan kualitas barang yang akan dimuat, perawatan
muatan, penggunaan alat-alat pemuatan, dan ketentuan-ketentuan lainnya

yang menyangkut masalah keselamatan kapal dan muatan.

Dalam menangani pembongkaran muatan perlu adanya sebuah
tindakan dari pihak crew kapal agar terciptanya sebuah proses
pembongkaran yang aman dan tidak terdapat kerugian dari pihak kapal
atau penyewa. Menurut Arso Martopo dan Soegiyanto dalam Vega
(2018:14) stowage atau penataan muatan merupakan suatu istilah dalam
kecakapan pelaut (Vega F. Andromeda & Danang Wahyu Pratama, 2018),

yaitu suatu pengetahuan tentang memuat dan membongkar muatan dari



dan keatas kapal sedemikian rupa agar terwujud 5 prinsip

pemuatan yang baik.

muatan semen yaitu muatan yang mempunyai sifat muatan kotor,
berdebu, dapat melekat pada barang-barang lain termasuk baja, sehingga
dapat merusaknya dan mudah menjadi keras bila terkena air. Jadi menurut
penulis tentang pengertian sesuai dengan martopo dapat dimengerti
bahwa, semen ialah muatan kotor, berdebu, mudah melekat dan mudah
mengeras apabila semen terkena kontak langsung dengan air (Martopo

2001:169).

Muatan semen yang dimaksud adalah muatan kotor, berdebu atau
mudah melekat pada muatan yang lain atau pada gading-gading kapal dan
mudah mengeras apabila terkena air, maka apabila ada muatan lain dalam
satu palka harus ditutup. Penanganan muatan adalah kegiatan yang selalu
dilakukan diatas kapal niaga, maka diperlukan kecakapan pelaut dalam
hal penanganan muatan. Prosedur yang tertulis maupun tidak tertulis
harus dilaksankan dengan sebaik-baiknya guna terwujudnya 5 prinsip
penanganan muatan. Berawal dari teori kemudian dapat diterapkan secara
langsung saat melaksanakan penanganan muatan di atas kapal. Jadi dapat
disimpulkan bahwa penataan muatan atau penanganan muatan merupakan
hasil dari kecakapan pelaut dalam hal melaksanakan pebongkaran,
pemuatan dan perawatan muatan yang menyangkut masalah keselamatan

kapal dan muatan.



Berdasarkaan paparan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa
muatan semen merupakan muatan yang mudah rusak dan dapat merusak
muatan lain, sehingga dalam proses penanganan pembongkaran harus
mengenal karakteristik dari muatan semen tersebut agar pembongkaran

dapat efektif dan effisen.
2. Sumbatan/ Penghambat / blocked

Kata penghambat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diterjemahkan sebagai hal, keadaan atau penyebab lain yang menghambat
(merintangi, menahan, menghalangi). Sedangkan pengertian dari
hambatan adalah sesuatu yang dapat menghalangi kemajuan atau

pencapaian suatu hal (https://kbbi.web.id/hambatan).

Sumbatan/penghambat pada sistem bongkar semen curah MV.
Sawahlunto ini disebabkan karena tidak berimbangnya kemampuan daya
hembus yang dihasilkan dari tekanan angin terhadap material semen yang
melalui pipa penghubung dari kapal menuju tempat penampungan semen
yang disebut silo. Terjadinya sumbatan pada kegiatan bongkar di kapal
semen curah berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan yaitu
kurangnya tekanan angin yang dihasilkan untuk menghembuskan material
semen dan juga kesalahan pengaturan valve pada tangki cellar, sehingga
material yang dikeluarkan dari tangki cellar tank banyak dari tekanan
angin yang menghembuskan material ke pipa distribusi material menuju

penampungan semen.


https://kbbi.web.id/hambatan

Pada jarak tertentu dari posisi keluarnya material semen dari tangki
cellar tekanan angin akan berkurang dan terjadinya penumpukan material
di pipa distribusi semen yang berlebihan sehingga terjadinya blocked di

pipa distribusi.

Block dapat diartikan sebagai penutupan suatu tempat agar tidak
dapat diakses orang, barang maupun kapal agar tidak dapat keluar atau
masuk dengan bebas. Tujuan dari blocking adalah apabila tekanan angin
tidak memenuhi standar pembongkaran maka timbulah blocking atau
terhambatnya proses pembongkaran sehingga pembongkaran harus

dihentikan untuk pengecekan jalur mana yang terjadi blocking.

Adapun Langkah - langkah yang harus dilakukan jika terjadi

blocked antara lain :

a. Cek tekanan angin dari compressor E/R.

b. Cek valve-valve sudah terbuka atau masih ada yang tertutup.

c. Buka & atur valve-valve sehingga tekanan angin normal kembali.

d. Cek pipa-pipa drain sudah tertutup rapat atau masih ada yang terbuka.

Terdapat juga faktor darat yang menyebabkan dimana alat-alat
darat telah terjadi kerusakan,sehingga semen tertahan di tengah jalur yang
dapat mengakibatkan penumpukan semen dengan cara mengurangi

tekanan angin. Langkah — langkah yang harus dilakukan :

a. Unload (buang) angin dari compressor E/R agar tekanan angin

terbuang keluar (Atmosfer).



b. Tekan tombol Emergency Stop karena dikapal terdapat tombol

tersebut.
3. Discharge

Pembongkaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah

proses, cara, atau perbuatan membongkar (https://kbbi.web.id/bongkar).

Pembongkaran / Discharge pada sistem bongkar tangki cellar kapal curah
semen MV. Sawahlunto untuk diketahui bahwa terdapat tiga valve utama
apabila dilaksanakan proses blow atau menghembuskan angin ke material
semen menuju ketetmpat penampungan. Pada sistem cellar tank valve
yang dimaskud adalah ring valve berfungsi untuk mengemburkan material
semen dalam tangki cellar dan menekan semen dalam tangki cellar ke
bawah / dasar tangki yang terdapat pipa keluar material semen dari dalam
tangki. Sedangkan Main valve berfungsi untuk mendorong material semen
dari pipa di dasar tangki cellar melalui pipa distribusi material semen
melebihi batas max 6 kpa (kilo pascal), sehingga material yang keluar

melebihi rate tersebut.

Seharusnya ring valve di buka 20% dan main valve 30% tetapi
ssaat di cek ring valve terbuka 50% dan main valve 30% sehingga
material semen yang keluar dari dalam tangki cellar tank lebih besar atau
lebih banyak dari tekanan angin dari main valve yang mendorong material
semen sehingga terjadi penumpukan material semen di pipa distribusi ke
tempat penampungan yang telah terjadi pemampatan / padat di dalam pipa

sehingga tidak ada lagi rongga udara yang dapat di lalui angin untuk


https://kbbi.web.id/bongkar

menghembuskan material semen ke tempat penampungan Yyang
mengakibatkan terjadinya blocked dimana terpantau pressure / tekanan di
dalam tangki cellar tank melebihi batas max yaitu 6 kpa (kilo pascal).
Serta terjadi kenaikan juga tangki receive penampungan angin dari

compressor cargo melebihi batas max 6 kpa (kilo pascal).

Menurut Martopo dan Soegiyanto (2004 :30) menyebutkan bahwa
proses bongkar muat adalah kegiatan mengangkat, mengangkut serta
memindahkan muatan dari kapal ke dermaga pelabuhan atau sebaliknya.
Sedangkan proses bongkar muat barang umum dipelabuhan meliputi
stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal), cargodoring (operasi

transfer tambatan), dan receiving / delivery (penerima / penyerahan).

Semen termasuk muatan yang kotor. Debu dari semen dapat
merusak barang-barang yang lain, termasuk baja, terutama yangd alam
keadaan bersih, oleh sebab itu bagian-bagian kapal terutamayang dalam
keadaan bersih, oleh sebab itu bagian-bagian kapal terutama harus bebas
dari debu semen. Uap air dapat merubah semen menjadi keras, begitu pula
apabila semen tercampur dengan muatan-muatan lain yang dapat mencair,
misalnya gula. Got-got ruangan muatan harus di tutup dengan baik agar
semen gtidak jatuh ke dalamnya yang kemudian karena kena keringat

kapal akan membantu.

Menurut Martopo dan Soegiyanto (2004:34) menyebutkan bahwa
peralatan bongkar muat adalah suatu susunan dari berbagai alat

sedemikian rupa dari dan dalam kapal. Adapun susunan tersebut terdiri



dari chain, airslade yang berfungsi untuk menggemburkan semen
menggunakan angin, buck filter yang berfungsi untuk menstabilkan udara
di dalam palka dan untuk meratakan muatan supaya tidak menggunung di
dalam palka, bucket yang berfungsi membawa semen masuk ke cellar,
cellar berfungsi untuk mengumpulkan semen yang akan di tembakan
menuju silo darat menggunakan compressor, compressor berfungsi
menembakan angin untuk membawa muatan dari kapal ke silo darat, baby
compressor berfungsi menggemburkan muatan di palka (untuk angin di
air slide), root blower berfungsi mendorong dan menggemburkan muatan
dari palka ke chain, aux blow yang berfungsi membersihkan muatan di
cellar dan pipa-pipa land unloading. Dan ada pula penunjang bongkar
muat terdiri dari batang pemuat, tiang pemuat, mesin derek yang
diperlengkapi dengan berbagai jenis block dan tali temali. Untuk kapal
cargo modern sering digunakan deck crane (keran dek) sebagai alat
bongkar muat, berbagai jenis pipa dan pompa untuk kapal tanker atau

kapal Liquid Petroleum Gases (LPG).

Pada batang pemuat tertera berat beban maka yang dapat diangkut
dengan aman oleh batang pemuat tersebut. Panjang batang pemuat
sedemikian rupa, sehingga dapat menaruh atau mengambil selang selang
untuk proses bongkar disamping lambung kapal. Panjang batang pemuat
sedemikian rupa sehingga kalau batang tersebut diturunkan sampai sudut
250 dengan bidang datar, maka tali muat dan kait muat harus bisa

mencapai 2,5 meter dilambung kapal.



Panjang batang pemuat harus mencapai pojok terjauh dan tali
muatnya harus tersisa 4 sampai dengan 6 gulungan di winch roller
(gulungan mesin derek). Pemasangan batang pemuat dilakukan
sedemikian rupa, sehingga dapat digerakan naik turun, mendatar kekiri
dan kekanan. Gerakan ini disebabkan oleh adanya baut pada ujung bawah
batang pemuat tersebut. Menurut Istopo dalam bukunya Kapal dan
Muatannya (1999:17) yang termasuk dalam alat-alat muat bongkar ialah
Boom atau batang pemuat beserta perlengkapannya, krane dek (deck-

crane), derek (derrick) atau winch, iang (mast).

Di beberapa negara penggunaan alat-alat ini didasarkan atas
sertifikat yang dikeluarkan oleh surveyor dari Biro Klasifikasi, yang
menyatakan bahwa setelah memeriksa dan melakukan tes, maka alat-alat

pemuatan tersebut telah memenuhi syarat keamanannya.
. Alat Bantu Bongkar Muat

Alat bantu bongkar muat selain yang disebutkan terdahulu
termasuk juga adalah alat-alat bantu yang berupa sling wire untuk
mengangkat selang-selang dan lain-lain. Menurut Istopo dalam bukunya
Kapal dan Muatannya (1999:35) Sling adalah sebuah tali yang digunakan
untuk mengangkat atau menghebob tali. Secara umum dapat diuraikan
berikut ini sebagai jenis sling (sling) yang digunakan untuk memuat
maupun membongkar muatan yakni sling terpal, papan, tunggal, kawat,

rantai, minyak dan sling dulang



Dengan makin berkembangnya teknologi serta khususnya operasi
kapal komoditi muatan yang beraneka ragam, timbul pemikiran tentang
alat penunjang guna mempelancar proses cargohandling baik diakapal
maupun di pelabuhan-pelabuhan. Alat penunjang bongkar muat tersebut

antara lain:

1) Forklift yang digunakan untuk mengatur selang-selang dari kapal agar

dapat disambungkan dengan pipa silo darat.

2) Compressor yang digunakan untuk menembakan angin untuk

membawa muatan dari kapal ke silo darat.

3) Elevator yang digunakan untuk membongkar muatan curah dengan pipa

isap.

Gambar 2.1 Proses Discharge Semen



Selanjutnya pada sistem peralatan bongkar yang terdapat dikapal

semen curah yaitu terdiri dari :
1) Cahin Conveyor

Chain Conveyor adalah suatu peralatan yang di modifikasi untuk
mendistribusikan semen secara horizontal dari palka dan selanjutnya

akan dibawa menuju ke Bucket elevator.

Sumber : Dokumen Pribadi

Gambar 2.2 Chain Conveyor

2) Bulket Elevator

Bulket elevator adalah peralatan yang dimodifikasi untuk
mendistriibusikan semen secara vertikal yang bekerja secara mekanik.
Selanjutnya dari bucket elevator ini semen di distribusikan menuju

cellar tank. Melalui canal loading air slide



Sumber : Dokumen Pribadi
Gambar 2. 1 Bucket Elevator

3) Canal loading Air slide

Canal loading air slide adalah jalur lewat semen dari bulket
elevator yaitu masuk ke hoper penampungan bucket selanjutnya di
distribusikan melalui canal loading air slide. Dimana sistem kerjanya
yaitu di dasar plat canal loading ini ada ruangan angin yang diatasya
terpasang kanvas (Air Slide) serta diatas air slide tersebut terdapat

ruangan kosong tempat keluarnya semen.

Karena adanya angin yang menekan air slide (kanvas) tersebut
sehingga semen akan di gerakan untuk menuju ke tangki penampungan
(cellar tank) dengan posisi canal loading tersebut mempunyai sudut

kemiringan tertentu.



Sumber : Dokumen Pribadi
Gambar 2. 2 Canal Loading Air Slide
4) Turbo blower yaitu machinery yang digunakan untuk mensuply

angin ke canal loading air slide.

Sumber ; Dokumen Pribadi

Gambar : 2.5 Turbo Blower



5) Root Blower yaitu fungsinya sama dengan turbo blower tetapi
digunakan untuk men-supply angin ke air slide palka untuk
menggerakan semen dari palka ke palka yang dibuka di atur sesuai
rencana pembongkaran disesuaikan dengan kemiringan dan trim kapal
Selanjutnya setelah cellar tank siap menerima angin yang akan di
supply dari cargo compressor main engine maka selanjutnya di monitor
pada pressure tekanan di main cargo compressor. Dimana apabila
tekanan mencapai 0.4 Mpu maka valve blow dibuka. Angin dari main
cargo compressor akan masuk ke sistem line angin dalam cargo tank
dimana dalam sistem line angin dalam cellar tank terdiri dari valve ring

dan valve main.

Sumber : Dokumen Pribadi

Gambar : 2.6 Root Blower



6) Blow Tank

Dari istilahnya blow tank adalah tangki penampungan sedangkan
menurut kamus bahasa indonesia arti katanya menghembuskan,
meniupkan dan menggemburkan. Dari istilah tersebut dan pengertiannya
cellar tank (blow tank) adalah suatu peralatan di kapal curah semen
MV.Sawahlunto yang dirancang sedemikan rupa sebagai tempat untuk
menampung material semen dengan capasitas tertentu dimana di kapal
MV.Sawahlunto data capasitas cellar tank adalah 30 ton pada saat dalam
keadaan full. Cellar Tank ini terdiri dari 2 sistem utama yaitu Sistem
Pengisisan (Receiving) dan Sistem Mneghembuskan (Blowing). Pada
sistem pengisian dari pengamatan dan melihat langsung sistem kerjanya
diatur oleh dua valve utama yaitu Corn Valve (' valve pengisian).dan

Exhaust Valve (valve isap dan overflow).

Sumber : Dokumen Pribadi

Gambar : 2.7 Blow Tank



7)

Selain itu juga di lengkapi dengan sensor yang dapat disebut
dengan hight level yaitu salah satu alat yang dipasang di dalam cellar tank
apabila cellar tank sudah penuh maka indicator akan menyala dan
menandakan full level dan segera valve corn atau pengisian akan
diperintahkan ditutup beserta valve exhaust. Terdapat juga sensor low
level apabila cellar tank telah kosong oleh material semen dengan
termonitor oleh tekanan pressure dan akan turun sampai dengan tekanan
terendah dalam cellar tank (0,6 mpa) selanjutnya akan menuju valve
exhaust untuk membuka dengan tujuan membuang sisa angin dalam tangki
dan menutup ring valve, main valve. Selanjutnya akan terbuka valve corn
untuk kembali melaksanakan sistem pengisian tangki. Jadi dari hasil
pengamatan dan analisa peneliti bahwa fungsi dari cellar tank di kapal
semen curah dapat disimpulkan memiliki 2 fungsi yaitu Sebagai tangki
penampungan material semen yang di supply dari cargo hold dan sebagai
tangki untuk menghembuskan material semen dari tangki cellar melalui

pipa distribusi menuju ke silo (tempat penampungan semen di darat).
Cellar Tank

Cellar tank dimodifikasi oleh kapal yang dapat memuat dengan
kapasitas tertentu dan mempunyai kekuatan tertentu apabila terjadi
kenaikan pressure di dalam tengki dikarenakan suatu hal tertuntu seperti
adanya blocked.. Cellar tank pada system bongkar kapal semen curah
dikenal dengan sistem pneumatic. Dimana suply semen dari palka yang di

distribusikan melalui chain conveyor dan bulked elevator akan di tampung



pada cellar tank ini setelah tangki terisi penuh maka selanjutnya semen
akan di blow dengan bantuan angin cargo compressor dengan capasitas
tertentu tergantung dari kondisi silo darat dalam penerimaan material
cargo yang disesuaikan dengan capasitasnya untuk kapal MV.Sawahlunto

capasitas Rate/Hour = 1000 MT dan paling rendah 350 MT/Hour.

Sumber ;: Dokumen Pribadi
Gambar 2.8 Cellar Tank



B. Kerangka Penelitian

PENANGANAN BLOCKED
PADA SISTEM DISCHARGE
CELLAR TANK DI KAPAL MV.
SAWAHLUNTO

e

Melakukan
Wawancara

Melakukan
Observasi

Melakukan
Pengambilan
Dokumen

Pengumpulan Data Tentang Faktor dan Dampak Blocked
Kebocoran Valve Pada Cellar Tank
v

Menganalisi Data Dan Menarik
Kesimpulan

v

Mengetahui Faktor Apakah
Yang Menyebabkan
Terjadinya Blocked

Kebocoran Valve Pada
Cellar Tank.

Mengambil Tindakan Untuk
Mengatasi Blocked Kebocoran Valve

Terciptanya Safety Condition dan
Upaya Zero Accident dalam
Bongkar Muat

Gambar 2.3 Kerangka Penelitian



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Dari uraian yang telah dikemukakan pada bab pembahasan

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini ialah antara lain:

1. Faktor yang menyebabkan terjadinya blocked kebocoran valve pada cellar

tank di kapal MV. Sawahlunto ialah:
a) Tidak Dilaksanakan Prosedur Pembongkaran dengan Benar.

b) Anak Buah kapal Kurang Familiar Dengan Peralatan Muat Dan

Bongkar.
c¢) Kurang Baiknya Standar Prosedur Kerja / Checklist.

2. Dampak yang terjadi jika capasitas cargo compressor tidak sesuai pada

sistem discharge cellar tank di kapal MV. Sawahlunto antara lain:
a) Rusaknya Suction and delivery valve.
b) Kurang maksimalnya pendingin Glycol atau fresh water.

B. Keterbatasan Penelitian

Peneliti mengakji masih banyak kekurangan dalam penelitian ini,

adapun ketrbatasan dalam penelitian ini ialah antara lain:
1. Pelaksanaan penelitian hanya di MV. Sawahlunto.
2. Fokus penelitian hanya pada penanganan blocked pada sistem discharge

cellar tank di kapal MV. Sawahlunto.
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C. Saran

Selain kesimpulan dan keterbatasan peneltian, peneliti juga akan
memberikan saran demi kebaikan di masa mendatang, antara lain:

1. Sebaiknya crew melaksanakan pengawasan prosedur pembongkaran
harus secara intensif. Pada saat proses pembongkaran berlangsung di
harapkan selalu berdasarkan prosedur yang ditentukan dan sebaiknya
nahkoda atau mualim 1 selalu melaksanakan sosialisasi kepada crew
kapal sehingga semua memahami terhadap prosedur pembongkaran.

2. Sebaiknya crew kapal melaksanakan perawatan peralatan bongkar yang
dilakukan secara intensif sesuai dengan PMS sehingga tidak terjadi
kendala pada saat proses pembongkaran berlangsung dan sebaiknya
perusahaan kapal atau owner kapal memberikan spare part tepat pada
waktunya sesuai yang dibutuhkan di atas kapal sehingga spare part di

atas kapal tercukupi.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Wawancara dengan Captain MV. Sawahlunto

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan captain kapal

MV .Sawahlunto pada saat melakukan prala (praktek laut) adalah sebagai berikut:

Nama

Jabatan

Kapal

1.

:Rinto M.A

: Captain

: MV.Sawahlunto

“Apakah di kapal anda selalu membuat perencanaan perawatan alat

bongkar” ?

Jawab : “Selama ini di kapal kami selalu membuat perencanaan dalam
merawat alat bongkar muat agar kita mempunyai pandangan
terhadap apa yang dilakukan sehingga semua kegiatan bongkar
muat akan berjalan lancar sesuai dengan yang diinginkan’’.

“Apakah rencana yang anda buat dalam perencanaan pembongkaran

selalu berjalan dengan lancer” ?

Jawab : “Rencana yang kami buat pada umumnya tidak selalu berjalan
dengan lancar ada banyak juga hambatan-hambatan yang
terjadi, misalnya terjadinya blocked yang mengakibatkan

kerusakan pada sistem pembongkaran semen di kapal”.



3.

4.

5.

“Apakah pelaksanaan pembongkaran di kapal ini sudah dilaksanakan
sepenuhnya dengan baik sesuai yang telah di rencanakan” ?

Jawab : “Pada dasarnya pelaksanaan pembongkaran masih kurang begitu

optimal, ada beberapa faktor penyebab anatara lain masih
rendahnya pemahaman dan rendahnya kedisiplinan para crew
dalam mentaati peraturan dan prosedur dalam melakukan
pembongkaran semen serta ketidak teraturan dalam melakukan

pengecekan alat-alat bongkar”.

“Apakah anda sering memberikan pengarahan terhadap crew kapal” ?

Jawab : “Saya sering memberikan pengarahan-pengarahan kepada crew

kapal agar kegitan yang dilaksanakan dapat berjalan sesuai yg
di rencanakan. Dalam safety meeting saya sering memberikan
penjelsan-penjelasan kepada crew kapal agar mereka mengerti
pentingnya perawatan alat bongkar dan tahu bagaimana

pelaksanaanya”.

“Apakah semua crew deck sudah mengetahui prosedur-prosedur dalam
melakukan pembongkaran semen” ?

. “Tidak semua personil memahami prosedurnya, hal ini

disebebakan crew deck kurang familiar dengan peralatan
bongkar di kapal. Dampaknya ABK tidak mengetahui tugas
dan tanggung jawab saat bekerja di atas kapal sehingga
berakibat memperlambat proses pembongkaran semen

curah”.



Hasil wawancara dengan Cement Operator di kapal MV.Sawahlunto pada

saat melakukan praktek laut adalah sebagai berikut :

Nama : Tatag Harjito
Jabatan : Chief Officer
Kapal : MV.Sawahlunto

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan chief officer kapal

MV .Sawahlunto:

1. “Apakah anda sebagai crew kapal telah melaksanakan prosedur
pembongkaran sesuai dengan yang di tentukan” ?

Jawab : “Sebagai crew kapal saya sudah melaksanakan pembongkaran
sesuai dengan prosedur yang ada di kapal. Akan tetapi
memang selalu ada hal yang menghambat dalam proses
pembongkaran di akibatkan kurangnya konsisten terhadap
kedisiplinan kerja”.

2. “Apakah yang menyebabkan proses pembongkaran sering terhambat”?

Jawab : “Proses pembongkarn sering terhambat di akibatkan alat yang
rusak pengecekan yang tidak berkala dan terjadi kerusakan
pada saat pembongkaran akibat blocked. Contohnya
kebocoraan pada manifold loading pada penyambungan

flange connecting ke darat”.



. “Apakah yang membuat crew kapal tidak konsisten dalam

melaksanakan prosedur” ?

Jawab : “Dalam ke konsistenan crew untuk melaksanakan prosedur
tersebut di sebabkan oleh kurangnya kepedulian perusahaan
terhadap kesejahteraan crew sehingga timbulnya rasa kurang
nyaman terhadap suatu pekerjaan”.

. “Adakah saran crew terhadap perusahan untuk kebaikan bersama

terutama dalam proses pembongkaran dan perawatan alat bongkar” ?

Jawab : “Dalam hal ini crew kapal baik rating maupun officer sudah
melakukan hal yang terbaik dalam melaksanakn prosedur dan
perawatn alat bongkar. Akan tetapi dari pihak perusahaan
seharusnya lebih memperhatikan keadaan kapal sehingga
kapal dapat beroperasi dengan sebagi mana mestinya,
terutama permintaan crew terhadap spare part dan

ditingkatkan mengenai kesejahteraan crew kapal”.



Lampiran 2. Ship Particular

SHIP PARTICULAR




CREW LIST




CHECKLIST







DAFTAR GAMBAR

Gambar wawancara captain MV.Sawahlunto
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Gambar bagan kapal MV.Sawahlunto

ARR'T OF CEMENTO LOADING/UNLOADING SYSTEM

4. Gambar sistem discharge

oo

CENTERLINE SEC.

=100




£2I00 127
1700
FR.85 SEC
LOOKING FORE)
[ i J'Ffﬁ
RSESS S
004y = | T
i e O
El ™ SR 8 50 T
= e N -

. E 525001 7
# DD g 1
gt = =MD T i B 25 :

Bl —— = DO 2 ] 22 OWOC 3 o o
o € — (D | D — D ©O®
@ TIPE==ATT T
| S 3 S| O ORI | i B
8 = g., o olg | 2 ‘% of T H@
d “ + % TLALDECK
g 5 :
i

5.




6.  Gambar sistem pembongkaran pneumatic

7.




8. Gambar perbaikan pada cellar tank

29.03.2021




Lampiran 3. Daftar Riawayat Hidup Peneliti

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama . Satrya Eka Wiratama

NIT : 551811136847 N -_— <
Tempat/ Tanggal lahir: Kudus, 03 februari 2000 i i
Alamat . Desa Tanjungrejo RT 004 / 010 Kab.Kudus

Agama . Islam

Status : Belum menikah

Nama Orang Tua

Ayah : Bamabang Kristanto Arsono

Ibu : Suriyah Erna Vamungkas

Alamat . Desa Tanjungrejo RT 004 / 010 Kab.Kudus
Riwayat Pendidikan

SD : SDN 03 Ambarawa

SMP : SMPN 02 Jekulo Kudus

SMK : SMK Wisudha Karya Kudus

Pengalaman Berlayar :
Perusahaan Pelayaran : PT. Indobaruna Bulk Transport
Nama Kapal : MV.Sawahlunto

Masa Layar : 27 Oktober 2020 - 02 Agustus 2021
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